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Abstrak

Bunga krisan (Chrysanthemum indicum) dikenal sebagai tanaman herbal dengan kandungan antioksidan
tinggi, namun pemanfaatannya dalam bentuk teh celup oleh pelaku usaha mikro masih terbatas. Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas kelompok UMKM perempuan PKK di Lingkungan
VII Malendeng, Manado, dalam mengolah bunga krisan menjadi produk minuman fungsional. Metode
pelaksanaan mencakup penyuluhan, demonstrasi, dan praktik langsung menggunakan pendekatan
partisipatif. Hasil penyuluhan menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman (70%) dan
keterampilan teknis peserta dalam produksi teh celup. Produk hasil pelatihan menunjukkan kualitas
sensorik yang baik dan mendorong minat peserta untuk memproduksi dan memasarkan secara mandiri.
Program ini berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi lokal dan membuka peluang usaha berbasis
tanaman herbal.
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Abstract

Chrysanthemum (Chrysanthemum indicum) is known as a herbal plant with a high antioxidant content, but
its use in the form of tea bags by micro business actors is still limited. This service activity aims to increase
the capacity of PKK women's MSME groups in Ward VII Malendeng, Manado, in processing
chrysanthemums into functional beverage products. Implementation methods include counseling,
demonstrations, and hands-on practice using a participatory approach. The results of the counseling
showed a significant improvement in participants' understanding (70%) and technical skills in tea bag
production. The products of the training show good sensory quality and encourage the interest of
participants to produce and market independently. This program contributes to the empowerment of the
local economy and opens up opportunities for herbal plant-based businesses.
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PENDAHULUAN

Bunga krisan (Chrysanthemum indicum) merupakan tanaman hias yang secara
tradisional digunakan sebagai minuman herbal, terutama di negara-negara Asia Timur,
karena mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, fenolik, apigenin, luteolin, dan
quercetin. Senyawa ini berfungsi sebagai antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas
penyebab penyakit degeneratif (Maryani ef al., 2019; Ho et al., 2024). Meski memiliki
potensi besar, pemanfaatan krisan sebagai bahan baku produk herbal siap saji seperti teh
celup masih minim dikembangkan di tingkat komunitas di Indonesia (Arisandi et al.,
2025; Prabawa et al., 2023).

Kebutuhan masyarakat akan pangan fungsional alami yang mudah dikonsumsi
membuka peluang inovasi produk minuman berbasis herbal. Teh celup bunga krisan
menawarkan keunggulan praktis, daya simpan tinggi, dan nilai ekonomis (Prestyaning
Wanita, 2022). Namun, kurangnya pengetahuan teknis menjadi kendala utama di tingkat
UMKM, khususnya di komunitas perempuan PKK yang memiliki potensi kewirausahaan
tinggi.
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Lingkungan VII Malendeng, Manado, merupakan wilayah dengan populasi
perempuan aktif dalam kegiatan PKK dan UMKM, namun belum mengembangkan
produk berbasis tanaman obat keluarga (TOGA). Berdasarkan survei awal, 85% anggota
PKK tidak mengetahui bunga krisan dapat dijadikan teh herbal. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan informasi dan keterampilan yang perlu dijembatani melalui program
pelatihan.

Pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis
dalam mengolah bunga krisan menjadi teh celup yang higienis dan bernilai jual. Kegiatan
ini mengadopsi pendekatan partisipatif untuk menciptakan keterlibatan aktif peserta dan
memberdayakan mereka secara ekonomi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan metode partisipatif dan edukatif, yang mengutamakan keterlibatan aktif
peserta dalam seluruh tahapan pelatihan. Metode utama yang digunakan adalah
pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA), yaitu pendekatan yang memberikan
ruang kepada masyarakat untuk mengidentifikasi kebutuhan, merancang solusi, serta
terlibat langsung dalam proses pelatihan. Pemilihan metode ini didasarkan pada
karakteristik peserta yang sebagian besar adalah ibu rumah tangga pelaku UMKM yang
telah terbiasa dengan model pembelajaran berbasis praktik dan gotong royong (Gunawan
etal., 2022).

Tahapan kegiatan dimulai dengan identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan
dan wawancara dengan pengurus PKK Lingkungan VII Malendeng. Tahap ini penting
untuk menggali sejauh mana pemahaman awal peserta terhadap tanaman krisan, serta
potensi pengembangannya sebagai produk unggulan lokal. Selanjutnya dilakukan
penyuluhan dalam bentuk ceramah interaktif mengenai manfaat bunga krisan, kandungan
senyawa bioaktif, serta nilai fungsional teh celup sebagai minuman antioksidan.
Penyuluhan ini diperkaya dengan materi visual dan diskusi kelompok agar peserta lebih
mudah memahami materi (Hidayati et al., 2021).

Setelah penyuluhan, dilakukan sesi pelatihan teknis berupa demonstrasi pembuatan teh
celup krisan. Proses ini mencakup pemilihan dan pencucian bunga, pengeringan
(menggunakan oven suhu rendah), penepungan (bila diperlukan), pengemasan ke dalam
kantung celup, dan pelabelan. Seluruh peserta diberi kesempatan praktik langsung dengan
pendampingan fasilitator. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan
post-test untuk menilai peningkatan pemahaman, serta observasi selama praktik untuk
menilai keterampilan teknis yang diperoleh peserta. Output kegiatan ini tidak hanya
berupa peningkatan kapasitas individu, tetapi juga prototipe produk teh celup krisan hasil
olahan peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan diikuti oleh 20 peserta pada tahap penyuluhan (Gambar 1). Para peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi selama proses pelatihan. Sebagian besar peserta
belum memiliki pengalaman dalam mengolah bunga krisan menjadi teh celup, namun
mereka menunjukkan ketertarikan dan kesiapan untuk belajar. Sebelum dilakukan
penyuluhan, dilakukan pre-test. Hasil pre-test menunjukkan hanya 15% peserta yang
mengetahui manfaat bunga krisan secara spesifik sedangkan 85% lainnya baru pertama
kali mendengar bahwa bunga tersebut dapat diolah menjadi produk minuman herbal.
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Post-test menunjukkan peningkatan pemahaman menjadi 85% setelah penyuluhan
(Poswal et al., 2019).
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Gambar 2. Kegiatanﬂ Pelatihan Pembuatan Teh Celup Bunga Krisan

Pada tahap pelatihan, 80% peserta mampu menyelesaikan seluruh proses produksi teh

celup secara mandiri, ditunjukkan pada Gambar 2. Produk teh celup yang dihasilkan
memiliki aroma khas bunga krisan, warna hijau-kuning cerah, dan rasa yang ringan
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(Gambar 3). Kemasan dibuat sederhana namun menarik dengan label yang
mencantumkan informasi produk (Diansari, 2024).

Gamar 3 Minuman Antioksidan Bunga Krisan

Pada Gambar 4, terlihat peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan beberapa
mengutarakan niat untuk menjadikan produk ini sebagai usaha rumahan (Nisa, 2024).
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Gambar 4. Desain Kemasan Teh Celup Bunga Krisa

Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan produk inovatif, tetapi juga membangun
motivasi kewirausahaan (Maryani et al., 2019). Peserta menyusun rencana produksi
lanjutan dalam skala kecil dan pemasaran melalui media sosial serta kegiatan bazar lokal
(Aliyah et al., 2025). Pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan
keterlibatan dan keberdayaan perempuan di tingkat komunitas (Baidhowi, 2022) .

Produk teh celup krisan yang dihasilkan memiliki nilai tambah karena berbasis bahan
lokal dan ramah lingkungan (Prestyaning Wanita, 2022). Beberapa peserta mengusulkan
perluasan bahan baku dengan menanam krisan secara mandiri di pekarangan rumah,
sebagai bagian dari program TOGA komunitas (Susanti et al., 2024). Komunitas PKK
melihat potensi pengembangan usaha kecil berbasis teh herbal sebagai peluang ekonomi
baru pascapandemi COVID-19.
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KESIMPULAN

Pelatihan teh celup bunga krisan berhasil meningkatkan kapasitas teknis dan
kewirausahaan perempuan UMKM di Lingkungan VII Malendeng. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif efektif dalam membangun pengetahuan dan
keterampilan berbasis potensi lokal. Keberlanjutan program diharapkan melalui
pembentukan kelompok produksi dan dukungan lintas sektor untuk pengembangan usaha
herbal komunitas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada LPPM Universitas Sam Ratulangi Manado
atas pendanaan kegiatan ini, serta kepada seluruh anggota PKK Lingkungan VII
Malendeng yang telah berpartisipasi aktif.

DAFTAR PUSTAKA

Aliyah, M., Al-Islamy Bekasi, A., Mursyidi, W., Al, S., Marhalah, Bekasi, U., Aiz, M.
(2025). Almufi Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat (AJPKM). Almufi Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat (AJPKM), 5(1).
http://almufi.com/index.php/AJPKMhttp://almufi.com/index.php/AJPKMSS

Arisandi, Taufiq A., Farmawati 1. (2025). Pemberdayaan Perempuan Desa Melalui
Budidaya Tanaman Herbal: Studi Kasus Bunga Telang. Penerbit: Ruang Aksara
Media. ISBN: 978-623-8403-60-8.

Diansari, Ekhsonov J., Ali F. S., Fauzan F. (2024). Inovasi Desain Kemasan Teh
Kemuning Untuk Meningkatkan Daya Tarik dan Nilai Jual Produk. Duta Abdimas:
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat. Vol. 2 No. 2 Juli, Hal. 57-63. e-ISSN: 282
92073

Gunawan, W. Ben, Sari, D. K., & Nashera, A. (2022). Diversifikasi Dan Inovasi Produk
Berbahan Dasar Kolang-Kaling Di Kelurahan Jatirejo, Kecamatan Gunungpati,
Kota Semarang. SEMANGGI: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 1(02), 111—
123. https://doi.org/10.38156/sjpm.v1i02.128

Hidayati, F., Ekaputri, F., Amelia, Y., [lmu, P., Masyarakat, K., Kedokteran, F.,
Kesehatan, 1., & Jambi, U. (n.d.). Jurnal Endurance: Kajian Ilmiah Problema
Kesehatan Faktor Yang Berhubungan Dengan Cara Produksi Pangan Yang Baik
Pada  Industri  Rumah  Tangga  (CPPB-IRT). 6(3), 2021-2526.
https://doi.org/10.22216/endurance.v6i3.525

Ho, T.J., Ahmed, T., Shibu, M. A, Lin, Y. J., Shih, C. Y., Lin, P. Y., Ling, S. Z., Chiang,
C.Y., Kuo, W. W., & Huang, C. Y. (2024). A prospective review of the health-
promoting potential of Jing Si Herbal Tea. In 7zu Chi Medical Journal (Vol. 36,
Issue 1). Wolters Kluwer Medknow Publications.
https://doi.org/10.4103/tcmj.tcmj 194 23

Maryani, H., Asriati, N., Program, A., Pendidikan, S. M., Fkip, E., & Pontianak, U.
(2019). Pengaruh Pelatihan Kewirausahaan dan Motivasi Kerja Terhadap Minat
Berwirausaha Penghuni Lapas Perempuan Kelas I A Pontianak.

Nisa. (2024). Pengaruh Literasi Keuangan Digital Dan Pertumbuhan Usaha Terhadap
Kinerja Keuangan Umkm Di Wilayah Kampung Marketer Karangmoncol
Purbalingga. Skripsi. Program studi perbankan syari’ah Jurusan ekonomi dan
keuangan syariah Fakultas ekonomi dan bisnis islam Universitas islam negeri prof.
K.H. saifuddin zuhri Purwokerto.

43


http://almufi.com/index.php/AJPKMhttp:/almufi.com/index.php/AJPKMSS

The Studies of Social Science Fatimawali et al. | Pemberdayaan Kelompok....
Volume 08, Issue 01, April 2026
pp.- 39— 44

Poswal, F. S., Russell, G., Mackonochie, M., MacLennan, E., Adukwu, E. C., & Rolfe,
V. (2019). Herbal Teas and their Health Benefits: A Scoping Review. In Plant
Foods for Human Nutrition (Vol. 74, Issue 3, pp. 266—276). Springer New Y ork
LLC. https://doi.org/10.1007/s11130-019-00750-w

Prabawa, S., Raida, A., Hartanto, R., & Yudhistira, B. (2023). The physicochemical
quality of yellow chrysanthemum flower (Chrysanthemum indicum) brewed drink.
Food Research, 7(3), 12-21. https://doi.org/10.26656/1r.2017.7(3).840

Prestyaning Wanita, Y. (2022). Potensi Produk Samping Budidaya Krisan Sebagai
Minuman Fungsional: Senyawa Kimia Dan Nilai Tambahnya Potential Side
Products of Cultivation of Chrysanthemum as A Functional Beverage: Chemical
Compounds and Its Value Added. Jurnal Pertanian Agros, 24(2).

Santiana, Sufiana N. Heni W., Siregar S., Jasiah, Baidhowi, (2022). Nuansa Transformasi
Teknologi Dan Pelatihan Support Sistem. Diterbitkan oleh: Akademia Pustaka.
Cetakan: Pertama, Maret 2022 ISBN: 978-623-6364-94-9

Susanti, D. L., Salsabila Azzahra, N., Ansania, A., Tia Larasati, E., Triliyani, L.,
Khoiriyah, M., Asih, M., Kurniawati, M., Fajar Baharudin Yusuf, M., Hikmah, S.,
& Ilmi, U. (2024). Budidaya Tanaman Obat Keluarga sebagai Upaya
Pemberdayaan Masyarakat di Desa Tanggulangin. DEDIKASI: Jurnal Pengabdian
Masyarakat, 6(2), 145-160. https://doi.org/10.32332/9y0xk656

44


https://doi.org/10.32332/9y0xk656

